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Introduction

Masa remaja merupakan fase penting dalam perkembangan individu yang ditandai
oleh berbagai perubahan fisik, emosional, dan sosial. Periode ini sering kali disertai
dengan tantangan yang kompleks, seperti pencarian identitas, tekanan dari lingkungan
sosial, serta perubahan dalam hubungan dengan keluarga dan teman sebaya. Oleh karena
itu, penting untuk memberikan perhatian khusus pada kesejahteraan emosional remaja
agar mereka dapat melewati fase ini dengan baik dan berkembang menjadi individu yang
sehat secara mental (Andriyani, 2020). Salah satu fenomena yang menjadi perhatian
adalah melemahnya emotional bonding atau ikatan emosional remaja dengan keluarga,
teman sebaya, dan lingkungan sekitarnya. Emotional bonding yang lemah dapat
menyebabkan berbagai permasalahan psikososial, seperti meningkatknya konflik dengan
orangua, rendahnya empati terhadap sesame, perilaku agresif serta keterlibatan dalam
tindakan menyimpang lainnya (Didik, 2009).

Masa remaja adalah periode transisi yang penuh dengan dinamika, tantangan, dan
peluang dalam kehidupan individu. Di masa ini, remaja mengalami perubahan signifikan
baik secara fisik, emosional, maupun sosial. Proses pencarian jati diri dan identitas yang
intens sering kali disertai dengan berbagai tekanan dan konflik, baik dari dalam diri
sendiri maupun dari lingkungan sekitar (Tuhuteru, 2022). Pelayanan bimbingan dan
konseling memegang peran krusial dalam membantu remaja mengatasi tantangan
tersebut. Namun, pendekatan yang digunakan perlu disesuaikan dengan konteks kultural
dan nilai—nilai yang dianut oleh masyarakat. Di Kota Padang, yang mayoritas
penduduknya menganut agama Islam, bimbingan dan konseling yang berbasis nilai — nilai
Islam dapat menjadi pendekatan yang efektif. Bimbingan dan konseling Islam tidak hanya
berfokus pada aspek psikologis, tetapi juga mengintegrasikan nilai —nilai spiritual dan
moral, memberikan panduan yang holistik bagi remaja dalam menjalani kehidupan
mereka. Dalam konteks ini, pelayanan bimbingan dan konseling Islam (BKI) memiliki
peran yang sangat penting. Bimbingan dan konseling Islam tidak hanya berfokus pada
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penyelesaian masalah psikologis, tetapi juga mengintegrasikan nilai —nilai keislaman
dalam membentuk karakter dan moral remaja. Melalui pendekatan berbasis tauhid, remaja
diajak untuk memahami dan mengelola emosinya dengan baik, mempererat hubungan
dengan keluarga dan sesama, serta menginternalisasi nilai —nilai Islam dalam kehidupan
sehari— hari.

Di Kota Padang, seperti di banyak kota lainnya, remaja menghadapi berbagai masalah
yang dapat mempengaruhi kesejahteraan emosional mereka. Masalah —masalah ini
termasuk tekanan akademik, konflik keluarga, pergaulan bebas, serta dampak negatif dari
media sosial. Untuk membantu remaja mengatasi tantangan ini, diperlukan intervensi
yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Salah satu pendekatan yang dapat
diambil adalah melalui pelayanan bimbingan dan konseling Islam (Setiaji et al, 2024).
Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling Islam
di berbagal institusi pendidikan dan sosial masih kurang optimal. Banyak remaja yang
belum mendapatkan pendampingan yang memadai dalam menghadapi permasalahan
mereka, baik di sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan
peningkatan layanan bimbingan dan konseling Islam yang lebih komprehensif,
terstruktur, dan berkelanjutan untuk membantu remaja membangun emotional bonding
yang lebih kuat.

Bimbingan dan konseling Islam menawarkan pendekatan yang holistik dalam
menangani masalah —masalah remaja. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada aspek
psikologis, tetapi juga mempertimbangkan nilai —nilai spiritual dan moral yang dapat
memberikan panduan hidup yang lebih baik bagi remaja. Konseling Islam dapat
membantu remaja memahami dan mengelola emosi mereka, memperkuat identitas diri,
serta membangun hubungan yang lebih harmonis dengan orang lain.

Emotional bonding, atau keterikatan emosional, adalah aspek penting dalam
kesejahteraan remaja. Keterikatan emosional yang kuat dengan keluarga, teman sebaya,
dan lingkungan dapat memberikan dukungan yang dibutuhkan remaja dalam
menghadapi berbagai tantangan hidup (Bobyanti, 2023). Melalui bimbingan dan konseling
Islam, remaja dapat diajarkan untuk mengembangkan keterikatan emosional yang positif
dan konstruktif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan emosional
mereka secara keseluruhan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji urgensi pelayanan bimbingan dan konseling
Islam dalam meningkatkan emotional bonding remaja di Kota Padang. Dengan memahami
pentingnya dan manfaat dari bimbingan dan konseling Islam, diharapkan dapat
memberikan wawasan baru bagi para pendidik, konselor, dan orang tua dalam
mendukung perkembangan emosional remaja. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar bagi pengembangan program —program bimbingan dan konseling yang
lebih efektif dan sesuai dengan konteks budaya dan nilai —nilai Islam yang dianut oleh
masyarakat Kota Padang.

Temuan yang diperoleh kemudian disusun untuk merumuskan rekomendasi
mengenai penguatan dan perluasan program BKI dalam mendukung Kketerikatan
emosional remaja. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pentingnya BKI dalam membangun hubungan emosional yang sehat.
Selain itu, penelitian ini diharapkan memberikan wawasan bagi pengembangan kebijakan
dan praktik BKI yang lebih efektif di masa depan, terutama dalam konteks pendidikan
dan komunitas remaja di Kota Padang.

€ 10.30983/ecj.v8i2.8463 l4|page


https://doi.org/10.30983/es.v8i2.8463

Empowerment Counseling Journal

58 Anggii Fifria, et.qll Vol. 1. No. 1 Edisi January - June 2025

Urgensi Pelayanan Bimbingan ...

Method

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur untuk menganalisis urgensi
pelayanan Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) dalam meningkatkan emotional bonding
remaja di Kota Padang. Kajian literatur dilakukan dengan mengumpulkan, mengevaluasi,
dan mensintesis berbagai sumber ilmiah yang relevan, seperti jurnal akademik, buku,
laporan penelitian, serta dokumen kebijakan yang membahas peran BKI, emotional
bonding, dan perkembangan psikososial remaja dalam konteks Islam. Proses penelitian
diawali dengan identifikasi literatur melalui pencarian kata kunci yang relevan, seperti
Islamic Guidance and Counseling, emotional bonding, adolescent development, dan
psychosocial well—being. Kajian lieratur adalah kajian khazanah pustaka yang
mendukung kepada masalah. Kajian lieratur ini juga merupakan kajian sistematis.

Setelah proses identifikasi, dilakukan seleksi dan evaluasi terhadap sumber yang
memenuhi kriteria relevansi, validitas, dan reliabilitas. Tahap berikutnya adalah analisis
dan sintesis data, yang mencakup kajian teori serta perbandingan hasil penelitian
terdahulu untuk mengidentifikasi pola, temuan utama, serta kesenjangan penelitian yang
masih perlu dieksplorasi lebih lanjut. Selain itu, penelitian ini juga menelaah implementasi
program BKI di institusi pendidikan dan lembaga keagamaan di Kota Padang yang
berkontribusi terhadap peningkatan emotional bonding remaja

Results and Discussions
Results

Pendekatan Holistik

Pendekatan holistik dalam meningkatkan emotional bonding bagi remaja
menekankan pada penanganan yang menyeluruh, mencakup aspek fisik, emosional,
mental, sosial, dan spiritual. Pendekatan ini sangat penting karena masa remaja adalah
periode perkembangan yang kompleks dan dinamis, di mana berbagai aspek kehidupan
remaja saling berinteraksi dan mempengaruhi satu sama lain. Berikut adalah beberapa
alasan mengapa pendekatan holistik sangat penting dalam meningkatkan emotional
bonding bagi remaja.

Pendekatan holistik mengakui bahwa kesejahteraan emosional remaja tidak bisa
dipisahkan dari kesejahteraan fisik dan mental mereka. Masalah kesehatan fisik, seperti
kurang tidur atau pola makan yang tidak sehat, dapat mempengaruhi kondisi emosional
dan mental remaja. Sebaliknya, masalah emosional seperti stres atau kecemasan juga
dapat mempengaruhi kesehatan fisik. Dengan pendekatan holistik, upaya untuk
meningkatkan emotional bonding melibatkan perhatian pada semua aspek ini secara
bersamaan, sehingga remaja dapat mencapai kesejahteraan yang lebih menyeluruh
(Trianto, 2016).

Emotional bonding yang kuat memerlukan keterampilan sosial dan emosional yang
baik, seperti kemampuan berempati, berkomunikasi secara efektif, dan mengelola emosi
dengan sehat. Pendekatan holistik mencakup pengembangan keterampilan—
keterampilan ini melalui berbagai aktivitas dan interaksi sosial. Misalnya, melalui kegiatan
kelompok, remaja dapat belajar untuk bekerja sama, memahami perspektif orang lain,
dan membangun hubungan yang lebih mendalam dan bermakna. Bagi banyak remaja,
nilai —nilai spiritual dan moral memainkan peran penting dalam membentuk identitas dan
pandangan hidup mereka. Pendekatan holistik dalam bimbingan dan konseling Islam,
misalnya, mengintegrasikan nilai —nilai keislaman dalam upaya meningkatkan emotional
bonding (Muchtarom et al, 2019). Hal ini membantu remaja merasa lebih terhubung
dengan nilai—nilai yang mereka anut dan memberikan makna yang lebih dalam pada
hubungan mereka dengan orang lain.
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Setiap remaja adalah individu yang unik dengan kebutuhan dan pengalaman yang
berbeda. Pendekatan holistik memungkinkan konselor untuk melihat remaja secara
keseluruhan dan menyesuaikan intervensi sesuai dengan kebutuhan spesifik mereka.
Dengan memahami konteks kehidupan remaja secara menyeluruh, konselor dapat
memberikan dukungan yang lebih efektif dan relevan, yang pada gilirannya dapat
memperkuat emotional bonding mereka dengan orang lain (Dewinda et al, 2024).

Emotional bonding yang kuat memiliki dampak jangka panjang pada kesejahteraan
remaja. Remaja yang merasa terhubung secara emosional dengan orang tua, teman, dan
komunitas mereka cenderung memiliki kesehatan mental yang lebih baik, lebih sedikit
masalah perilaku, dan lebih berhasil dalam kehidupan akademik dan sosial. Pendekatan
holistik tidak hanya berfokus pada penyelesaian masalah saat ini tetapi juga membangun
fondasi yang kuat untuk kesejahteraan jangka panjang.

Pendekatan holistik dalam bimbingan dan konseling juga bertujuan untuk
memberdayakan remaja agar dapat mengambil kendali atas hidup mereka sendiri
(Yuntarsih, 2023). Dengan memberikan alat dan keterampilan yang mereka butuhkan
untuk mengelola emosi dan hubungan mereka, remaja menjadi lebih mandiri dan percaya
diri dalam menghadapi tantangan hidup. Pemberdayaan ini juga mendorong mereka
untuk membangun hubungan yang sehat dan suportif dengan orang lain.

Kesadaran Diri

Kesadaran diri adalah kemampuan untuk mengenali dan memahami perasaan,
pikiran, serta perilaku diri sendiri. Pada masa remaja, peningkatan kesadaran diri sangat
penting karena dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk kemampuan
untuk membangun dan memelihara emotional bonding yang kuat dengan orang lain.
Kesadaran diri memungkinkan remaja untuk mengenali emosi mereka dengan lebih jelas.
Dengan memahami apa yang mereka rasakan dan mengapa mereka merasakannya, remaja
dapat mengelola emosi mereka dengan lebih efektif (Ekasari, 2022). Hal ini penting dalam
hubungan interpersonal, karena kemampuan untuk mengelola emosi dapat mencegah
konflik dan memungkinkan komunikasi yang lebih jujur dan terbuka.

Ketika remaja memiliki kesadaran diri yang tinggi, mereka lebih mampu memahami
bagaimana tindakan dan kata—kata mereka mempengaruhi orang lain. Kesadaran ini
dapat meningkatkan empati, yaitu kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan oleh
orang lain. Empati adalah kunci dalam membangun hubungan yang kuat dan sehat,
karena membantu remaja untuk lebih peduli dan responsif terhadap kebutuhan dan
perasaan orang lain (Rahma et al, 2023). Remaja yang sadar diri cenderung lebih baik
dalam berkomunikasi. Mereka dapat menyampaikan perasaan dan pikiran mereka dengan
cara yang jelas dan tegas tanpa menyerang atau menyakiti perasaan orang lain.
Keterampilan komunikasi yang baik sangat penting untuk membangun emotional
bonding yang kuat, karena komunikasi yang efektif adalah dasar dari setiap hubungan
yang sehat.

Kesadaran diri yang tinggi juga berkaitan dengan peningkatan kepercayaan diri.
Remaja yang memahami diri mereka sendiri lebih cenderung merasa nyaman dengan
siapa mereka dan memiliki pandangan yang positif tentang diri mereka sendiri (Alidia,
2018). Kepercayaan diri ini mempermudah mereka untuk menjalin hubungan yang sehat
dan saling mendukung, karena mereka tidak merasa perlu untuk menyembunyikan atau
mengubah diri mereka untuk diterima oleh orang lain. Dalam setiap hubungan, konflik
tidak dapat dihindari. Namun, remaja yang memiliki kesadaran diri yang tinggi lebih
mampu menangani konflik dengan cara yang konstruktif (Nadya, 2020). Mereka dapat
mengenali perasaan mereka sendiri, memahami perspektif orang lain, dan bekerja menuju
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solusi yang saling menguntungkan. Kemampuan untuk menyelesaikan konflik secara
efektif dapat memperkuat emotional bonding dan mencegah keretakan hubungan.

Kesadaran diri membantu remaja untuk mengenali kebutuhan dan batasan mereka
sendiri. Dengan memahami apa yang mereka butuhkan dalam suatu hubungan dan
menetapkan batasan yang sehat, remaja dapat membangun hubungan yang lebih
seimbang dan saling menghormati. Ini penting untuk memastikan bahwa emotional
bonding yang terbentuk adalah sehat dan berkelanjutan (Yuliasari, 2020). Masa remaja
adalah periode penting dalam pembentukan identitas diri (Hakim, 2021). Kesadaran diri
membantu remaja dalam proses ini dengan memungkinkan mereka untuk menjelajahi
dan memahami nilai —nilai, minat, dan tujuan mereka. Identitas diri yang kuat dan jelas
mempermudah remaja untuk menjalin hubungan yang autentik dan bermakna dengan
orang lain (Umar,2024).

Keterampilan Sosial

Peningkatan kesadaran diri melalui BKI memiliki urgensi yang tinggi dalam
membantu remaja mengembangkan keterampilan sosial mereka. Keterampilan sosial yang
baik sangat penting bagi remaja untuk membangun hubungan yang sehat dan produktif
dengan orang lain. Kesadaran diri adalah fondasi utama untuk mengembangkan
keterampilan sosial (Ningsih, 2024). Melalui BKI, remaja diajak untuk mengenali dan
memahami perasaan, pikiran, dan perilaku mereka sendiri dalam konteks ajaran Islam.
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang diri mereka sendiri, remaja dapat
berinteraksi dengan orang lain dengan cara yang lebih positif dan efektif (Azmi, 2015).
BKI membantu remaja mengelola emosi mereka sesuai dengan ajaran Islam. Misalnya,
remaja diajarkan untuk menghadapi kemarahan dengan sabar, merespon kesedihan
dengan tawakkal, dan bersyukur dalam segala situasi. Pengelolaan emosi yang baik
adalah komponen penting dalam keterampilan sosial, karena memungkinkan remaja
untuk berinteraksi dengan orang lain tanpa terpengaruh oleh emosi negatif yang tidak
terkendali.

Ajaran Islam menekankan pentingnya empati dan kasih sayang dalam hubungan
sosial. BKI mengajarkan remaja untuk merasakan dan memahami perasaan orang lain,
serta memberikan bantuan dan dukungan kepada mereka yang membutuhkan. Empati
dan kasih sayang adalah keterampilan sosial yang penting karena membantu remaja
membangun hubungan yang saling mendukung dan harmonis. BKI mengajarkan
prinsip —prinsip komunikasi yang baik berdasarkan ajaran Islam, seperti kejujuran,
kesopanan, dan ketulusan. Remaja belajar untuk menyampaikan perasaan dan pikiran
mereka dengan cara yang jujur dan hormat, serta mendengarkan orang lain dengan penuh
perhatian. Keterampilan komunikasi yang baik sangat penting untuk membangun dan
memelihara hubungan sosial yang sehat (Oviyanti, 2017). Konflik adalah bagian alami
dari setiap hubungan sosial. BKI menyediakan panduan tentang cara menyelesaikan
konflik sesuai dengan prinsip—prinsip syariah, seperti musyawarah dan ishlah
(rekonsiliasi). Dengan pendekatan ini, remaja diajarkan untuk menyelesaikan konflik
dengan cara yang adil dan damai, yang dapat mencegah keretakan hubungan dan
memperkuat keterampilan sosial mereka.

Remaja didorong untuk mengembangkan identitas diri yang kuat berdasarkan nilai —
nilai Islam. Identitas diri yang jelas dan kuat membantu remaja untuk merasa lebih
percaya diri dan nyaman dengan diri mereka sendiri. Kepercayaan diri ini memfasilitasi
hubungan yang lebih autentik dan saling mendukung, yang merupakan fondasi dari
keterampilan sosial yang baik. Islam mengajarkan toleransi dan penghargaan terhadap
perbedaan. BKI membantu remaja memahami dan menghargai perbedaan individual,
budaya, dan agama dalam interaksi sosial mereka. Pemahaman dan penghargaan terhadap
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perbedaan ini penting untuk membangun masyarakat yang inklusif dan harmonis (Acep
et al, 2023).

Discussions

Masa remaja adalah periode kritis dalam perkembangan individu, di mana nilai —nilai
moral dan etika mulai terbentuk dan diinternalisasi. BKI, dengan pendekatan yang
berbasis pada ajaran dan nilai—nilai Islam, menawarkan kerangka kerja yang
komprehensif untuk membina moral dan etika remaja. BKI membantu remaja
mengintegrasikan nilai—nilai Islam dalam kehidupan sehari—hari mereka. Melalui
pembinaan yang berkelanjutan, remaja diajarkan untuk menerapkan prinsip — prinsip
Islam dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam berperilaku, berinteraksi dengan
orang lain, dan membuat keputusan (Hasanah, 2017).

Dalam lingkungan yang penuh dengan berbagai pengaruh budaya dan sosial, penting
bagi remaja Muslim untuk memiliki identitas Islam yang kuat. BKI membantu remaja
memahami dan menginternalisasi identitas keislaman mereka, yang mencakup keyakinan,
praktik ibadah, dan nilai—nilai moral. Identitas yang kuat ini menjadi landasan bagi
perilaku etis dan moral mereka. Salah satu tujuan utama BKI adalah pengembangan
akhlak mulia (akhlakul karimah). Remaja diajarkan untuk mengembangkan sifat —sifat
seperti kejujuran, kesabaran, rendah hati, dan rasa syukur (Sirva et al, 2023). Akhlak mulia
ini bukan hanya aspek moral, tetapi juga menjadi etika sosial yang membimbing remaja
dalam berinteraksi dengan orang lain.

Moral dan etika mengajarkan nilai —nilai dasar seperti kejujuran, tanggung jawab,
empati, dan kepedulian terhadap sesama. Dengan memiliki dasar moral yang kuat, remaja
dapat membangun hubungan sosial yang lebih positif, menghindari konflik, serta menjaga
komunikasi yang baik dengan orang lain. Ketika remaja memiliki nilai —nilai moral yang
kokoh, mereka akan lebih mampu memahami perasaan orang lain dan menjalin hubungan
yang lebih harmonis.

Kurangnya pembinaan moral dan etika dapat menyebabkan krisis identitas di
kalangan remaja. Mereka rentan mengalami kebingungan dalam menentukan arah hidup
serta mudah terpengaruh oleh budaya negatif yang bertentangan dengan nilai —nilai
sosial dan agama. Selain itu, lemahnya pemahaman tentang etika juga dapat memicu
perilaku menyimpang seperti pergaulan bebas, penyalahgunaan narkoba, dan tindakan
kriminal.

Dengan demikian, pembinaan moral dan etika memiliki peran penting dalam
meningkatkan emotional bonding remaja di Kota Padang. Keterlibatan keluarga, sekolah,
dan masyarakat sangat dibutuhkan untuk memberikan pemahaman yang kuat tentang
pentingnya nilai —nilai moral dalam kehidupan sehari—hari. Melalui pembinaan yang
terarah dan berkelanjutan, remaja dapat tumbuh menjadi individu yang memiliki
integritas tinggi, peduli terhadap sesama, dan mampu menjalin hubungan yang sehat
dengan lingkungannya.

Conclusion

Berdasarkan kajian teori dari urgensi pelayanan bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan emotional bonding remaja, dapat disimpulkan bahwa pelayanan bimbingan
dan konseling Islam memiliki urgensi yang tinggi dalam konteks peningkatan emotional
bonding remaja di Kota Padang. Dengan pendekatan yang holistik dan berlandaskan
nilai —nilai Islam, layanan ini dapat memberikan dukungan yang komprehensif bagi
remaja dalam menghadapi berbagai tantangan yang mereka hadapi. Keterikatan
emosional yang kuat tidak hanya meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja, tetapi
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juga membantu mereka dalam membangun identitas diri yang positif dan mengurangi
risiko perilaku negatif. Oleh karena itu, upaya untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan pelayanan bimbingan dan konseling Islam harus menjadi prioritas
bagi para pendidik, konselor, dan orang tua di Kota Padang.
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